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Penelitian ini bertolak dari pengobatan tradisional yang jarang digunakan 
masyarakat karena kurangnya pengetahuan tentang tanaman yang berpotensi obat 
dan juga dokumentasi pengetahuan pengobatan tradisional masih minim.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan etnobotani seperti etno-
antropologi, etno-linguistik dan etno-farmakologi tanaman yang berpotensi 
sebagai obat penyakit diabetes mellitus di kecamatan Pahandut kota Palangka 
Raya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskritif 
eksploratif serta penentuan informan dan battra dengan menggunakan teknik 
snowball sampling, pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Penelitian berlokasi di Kecamatan Pahandut Kota 
Palangka Raya. Waktu penelitian mulai dari Agustus 2020 sampai dengan 
September 2020. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Tanaman akar kuning, hati tanah, 
tawas ut, bawang dayak dan sambiloto dimanfaatkan masyarakat dayak kahayan 
di kecamatan pahandut kota Palangka Raya sebagai pengobatan tradisional untuk 
pengobatan diabaetes mellitus. Dengan deskripsi : Akar kuning berupa liana, 
berwarna kuning, daun hijau berbentuk lonjong dan meruncing di ujung. Hati 
tanah mengalami metamorfosis akar dan batang yaitu umbi. Tawas ut memiliki 
akar seperti umbi berwarna merah tua, batang memipih dan tidak bercabang, daun 
hijau dan berbentuk oval. Bawang dayak memiliki akar serabut bentuknya mirip 
bawang merah dan tidak berbau, daun hijau dan tunggal berbentuk pita. Sambiloto 
memiliki akar tunggang berwarna putih. Batang bercabang, daun hijau berbentuk 
lanset. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah bagian akar, umbi dan daun. 
2) Kajian etnobotani seperti etno-antropologi, etno-linguistik dan etno-
farmokologi tanaman yang berpotensi sebagai obat penyakit diabetes mellitus 
pada suku dayak kahayan.  
 




ETNOBOTANY’S PLANT WHICH IS POTENTIAL AS A 
MEDICINE FOR DIABETES MELLITUS DISEASE IN DAYAK 







This study departs from traditional medicine that is rarely used by the public 
due to a lack of knowledge about potentially medicinal plants and also the 
documentation of traditional medical knowledge is still minimal.  
This study aims to decide the description and study of ethnobotany such as 
ethno-anthropology, ethno-linguistics and ethno-pharmacology of plants that have 
the potential to treat diabetes mellitus in Pahandut sub-district, Palangka Raya 
city. 
This study uses a qualitative approach with descriptive exploratory methods 
and the determination of informants and battra using purposive sampling 
technique, data collection using observation, interview and documentation 
methods. The research is located in Pahandut District, Palangka Raya City. The 
research period is from August 2020 to September 2020. 
The results showed that: 1) Akar kuning, hati tanah, tawas ut, bawang 
dayak and sambiloto utilized dayak kahayan community in the Pahandut sub-
district, Palangka Raya city as a traditional treatment for diabaetes mellitus. With 
description: Akar kuning  in the form of liana,  it has yellow color, green leaves 
with the oval-shaped and tapered at the end. Hati tanah undergoes metamorphosis 
of root and stems, namely tubers. Tawas ut has roots such as like tubers with dark 
red colors, the stems thinning and not branching, green leaves and oval-shaped. 
Bawang dayak have fiber roots similar in shape to shallots and odorless, green 
leaves and single leaves in the shape of ribbons. Sambiloto has white mounting 
roots. Branched stems, green leaves in the shape of a lanset. The parts of plants 
that are utilized are the roots, tubers and leaves. 2) Ethnobotanical studies such as 
ethno-anthropology, ethno-linguistics and ethno-pharmacology of plants that have 
the potential to be a cure for diabetes mellitus in the kahayan dayak tribe. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
World Health Organization (WHO) melalui resolusi tahun 1977 
menyatakan bahwa pelayanan kesehatan masyarakat tidak dapat merata 
sampai tahun 2000 tanpa mengikutsertakan sistem pengobatan tradisional. 
Hal ini maknanya pengobatan tradisonal merupakan salah satu elemen dalam 
upaya pelayanan kesehatan (Suparni, 2012). 
Tanaman obat tradisional di Indonesia telah diterapkan dengan 
peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.179/Menkes/Per/VII/76. 
Peraturan tersebut menjelaskan bahwa obat tradisional adalah obat jadi atau 
bungkus yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan, mineral atau campuran 
dari bahan-bahan tersebut yang belum mempunyai data klinis dan 
dipergunakan dalam usaha pengobatan (Tilaar, 2014). 
Masyarakat zaman sekarang sudah jarang menggunakan tanaman 
untuk pengobatan tradisional sehingga banyak masyarakat tidak mengetahui 
dan mengenali tanaman yang bermanfaat untuk kesehatan. Ditambah lagi 
dengan ekploitasi hutan yang merusak lingkungan hutan dan berakibat 
berkurangnya populasi tanaman berkhasiat obat. Oleh karena itu, 
keanekaragaman tanaman yang berkhasiat obat perlu digali kembali dan 
dikembangkan. Pemanfaatan tanaman sebagai bahan untuk pengobatan 




sudah dilakukan secara turun-temurun. Tradisi pemanfaatan tersebut sebagian 
sudah dibuktikan kebenarannya secara ilmiah, namun masih banyak lagi 
pemanfaatan yang sifatnya tradisional belum diungkapkan (Ellyf, 2015). 
Pengetahuan pengobatan tradisional masih minim didokumentasikan. 
Hal ini disebabkan karena pengetahuan pengobatan kebanyakan dikuasai oleh 
generasi tua sedangkan generasi muda kurang termotivasi untuk menggali 
pengetahuan tentang pengobatan tradisional dari generasi tua dan perlahan-
lahan ditinggalkan. Kondisi seperti ini, menjadikan warisan tradisional 
lambatlaun akan ditinggalkan. Karena itu, perlu adanya upaya untuk 
mendokumentasikan pengetahuan pengobatan tradisional sebagai upaya 
pelestarian tanaman berkhasiat obat untuk pengobatan tradisional. 
(Ramadhanil, 2015).  
Pengobatan tradisional yang menggunakan bagian-bagian tanaman 
tersebut seperti akar, batang, daun serta buah/bunga. Cara pengolahan 
tanaman obat untuk pengobatan tradisional biasanya direbus. Tetapi ada juga 
yang ditumbuk dan dibuat dalam kapsul. Dalam memanfaatkan tanaman obat, 
generasi tua di masyarakat setempat lebih mengetahui khasiat tanaman obat 
dibandingkan dengan generasi muda. 
Obat tradisional dari bahan alam menjadi salah satu alternatif 
pengobatan berbagai macam penyakit, salah satunya penyakit diabetes 
mellitus. Seiring dengan tingkat kesadaran masyarakat akan kesehatan, 
penggunaan obat yang berasal dari tanaman atau pengobatan dengan cara 




dibanding dengan menggunakan obat-obat modern atau obat-obatan dari 
bahan kimia.  
Data Sample Registration Survey (SRS) 2014 menunjukkan diabetes 
mellitus merupakan penyebab kematian terbesar nomor tiga di Indonesia 
dengan  persentase 6,7 %.  Menurut data WHO (World Health Organization),  
Indonesia berada di urutan ke-4 terbesar dalam jumlah penderita diabetes 
melitus di dunia diperkirakan terdapat 8,4 juta penderita diabetes melitus di 
Indonesia dan pada tahun 2000. Jumlah ini diperkirakan akan terus 
meningkat.  
 Penyakit diabetes mellitus berpengaruh bagi kualitas sumber daya 
manusia dan akan berdampak pada peningkatan biaya kesehatan. Oleh karena 
itu, semua masyarakat ikut secara aktif dalam usaha penanggulangan dan 
pencegahan penyakit diabetes mellitus. Pemanfaatan obat tradisional untuk 
pemeliharaan kesehatan dan gangguan penyakit hingga saat ini masih sangat 
dibutuhkan dan dikembangkan, terutama dengan mahalnya biaya pengobatan 
dan harga obat-obatan. Pemanfaatan obat tradisional dipelajari oleh 
masyarakat melalui etnobotani. 
Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia 
dengan lingkungannya. Etnobotani merupakan kegiatan memanfaatkan 
tanaman sebagai salah satu penunjang kehidupannya dalam suatu wilayah 
atau suku termasuk suku dayak kahayan. Masyarakat suku dayak kahayan 
merupakan salah satu suku yang ada di Kalimantan Tengah tepatnya di Kota 




tanaman sebagai obat tradisional dalam berbagai penyakit, salah satunya 
penyakit diabetes mellitus. Pengetahuan tersebut mereka dapatkan secara 
turun-temurun dalam menggunakan tanaman-tanaman sebagai obat 
tradisional. Maka dari itu, masyarakat suku dayak mempelajari tanaman obat 
melalui kajian etnobotani tanaman obat. 
Etnobotani tanaman obat sebagai bidang yang banyak dikaji 
menunjukkan peran penting informasi dari masyarakat tradisional terkait 
upaya penyembuhan penyakit diabetes mellitus. Kurangnya edukasi 
masyarakat tentang pencegahan dan pengendalian penyakit diabetes mellitus.  
Studi tentang tanaman obat membuka pengetahuan baru untuk penemuan 
obat alternatif. Studi tentang tanaman obat juga banyak diminati karena 
mahalnya biaya obat dan pengobatan (Hakim, 2014). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang etnobotani tanaman yang berpotensi obat untuk 
penyakit diabetes mellitus pada suku Dayak Kahayan di Palangka Raya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Teridentifikasinya berbagai tanaman obat yang digunakan masyarakat 
Dayak Kahayan di kota Palangka Raya untuk pengobatan diabetes. 
2. Informasi akan kombinasi bagian tanaman obat yang digunakan untuk 
pengobatan diabetes mellitus yang digunakan masyarakat Dayak Kahayan 




3. Pengetahuan tradisi lokal suku Dayak Kahayan dalam memanfaatkan 
tanaman berkhasiat obat lambat laun akan hilang akibat modernisasi dan 
eksploitasi hutan. 
C. Batasan Masalah 
Bersadarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengobatan khas suku Dayak Kahayan Kalimantan Tengah untuk 
pengobatan tradisional penyakit diabetes mellitus. 
2. Sumber informasi (battra) dan pengguna pengobatan dengan tanaman 
yang berpotensi obat diabetes mellitus berasal dari suku Dayak Kahayan 
yang bertempat tinggal di Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya. 
3. Kajian etnobotani yang dibahas dibatasi pada kajian etno antropologi, etno 
etno linguistik dan etno-farmakologi. 
D. Fokus Penelitian 
Bersadarkan identifikasi masalah di atas maka fokus penelitian ini 
adalah kajian etnobotani yang dibahas berfokus pada kajian etno-antropologi, 
etno-linguistik dan etno-farmakologi pada tanaman berpotensi obat diabetes 
mellitus khas suku Dayak Kahayan di Kota Palangka Raya, khususnya di 
kecamatan Pahandut. 
E. Rumusan Masalah 




1. Bagaimana deskripsi tanaman yang berpotensi obat untuk penyakit 
diabetes mellitus pada suku dayak kahayan di Palangka Raya? 
2. Bagaimana etno-antropologi tanaman yang berpotensi obat untuk 
penyakit diabetes mellitus pada suku dayak kahayan di Palangka Raya? 
3. Bagaimana etno-linguistik tanaman yang berpotensi obat untuk penyakit 
diabetes mellitus pada suku dayak kahayan di Palangka Raya? 
4. Bagaimana etno-farmakologi tanaman yang berpotensi obat untuk 
penyakit diabetes mellitus pada suku dayak kahayan di Palangka Raya? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan tanaman yang berpotensi obat untuk penyakit diabetes 
mellitus pada suku dayak kahayan di Palangka Raya. 
2. Mendeskripsikan etno-antropologi tanaman yang berpotensi obat untuk 
penyakit diabetes mellitus pada suku dayak kahayan di Palangka Raya. 
3. Mendeskripsikan etno-linguistik tanaman yang berpotensi obat untuk 
penyakit diabetes mellitus pada suku dayak kahayan di Palangka Raya. 
4. Mendeskripsikan etno-farmakologi tanaman yang berpotensi obat untuk 
penyakit diabetes mellitus pada suku dayak kahayan di Palangka Raya. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam penelitian dan 




2. Bagi masyarakat dapat dijadikan sebagai referensi dan memberi 
pengetahuan atau mengidentifikasi cara pemakaian tanaman obat 
tradisonal. 
3. Bagi pendidik dapat dijadikan sebagai acuan dalam menambah 
pengetahuan tentang tanaman obat tradisonal. 
4. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
H. Definisi Operasional 
1. Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia dari 
wilayah dan budaya tertentu dalam memanfaatkan tanaman termasuk 
sebagai makanan, obat, bahan bakar, dll. 
2. Etno-antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia 
baik dari segi budaya dalam memanfaatkan tanaman berkhasiat obat. 
3. Etno-linguistik ilmu yang mempelajari budaya bahasa yang digunakan 
untuk memberikan nama pada tanaman berkhasiat obat. 
4. Etno-farmakologi penggunaan tanaman yang berfungsi sebagai obat atau 
ramuan yang dihasilkan penduduk setempat untuk pengobatan. 
5. Tanaman obat sebagai suatu jenis tanaman atau tanaman yang sebagian 
atau seluruh bagian tanaman berkhasiat menghilangkan atau 
menyembuhkan suatu penyakit dan keluhan rasa sakit pada bagian atau 
organ tubuh manusia. 
6. Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik yang terjadi karena 




tidak dapat diubah menjadi glikogen sehingga glukosa tidak dapat masuk 
kedalam sel yang berakibat glukosa darah meningkat.  
7. Suku Dayak Kahayan adalah anak suku dari Dayak Ngaju yang 
merupakan etnis dayak terbesar di Kalimantan tengah yang persebarannya 
cukup luas dan utamanya terkonsentrasi di daerah Palangka Raya, 
Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Kapuas, 





BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kerangka Teoretis 
1. Etnobotani 
Etnobotani berasal dari bahasa yunani yaitu “Etnos” dan “Botany”. 
Etnos berarti memberi ciri pada kelompok dari suatu populasi dengan latar 
belakang yang sama baik dari sejarah, karakteristik, adat istiadat dan 
bahasanya. Sedangkan botany adalah ilmu yang mempelajari tentang 
tanaman. Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia 
dari wilayah dan budaya tertentu dalam memanfaatkan tanaman termasuk 
sebagai makanan, obat, bahan bakar, dll (Musafak,2015). 
Etnobotani berasal dari kata ”Etno” artinya ilmu yang terkait etnik 
(suku bangsa) dan “Botany” artinya tanaman. Ilmu etnobotani berasosiasi 
dengan ketergantungan manusia pada tanaman baik secara langsung dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Etnobotani adalah cabang ilmu 
pengetahuan yang mendalami tentang persepsi dan konsepsi masyarakat 
tentang sumber daya nabati di lingkungannya. Dalam hal ini terdapat 
upaya untuk mempelajari kelompok masyarakat dalam mengatur sistem 
pengetahuan anggotanya menghadapi tanaman-tanaman dalam 
lingkungannya, yang digunakan tidak hanya untuk keperluan ekonomi 
tetapi juga untuk keperluan spiritual dan nilai budaya lainnya. Dengan 




suku bangsa tertentu juga masuk ke dalam ruang lingkup etnobotani. 
Pemanfaatan yang dimaksud adalah pemanfaatan baik sebagai bahan obat, 
sumber pangan, dan sumber kebutuhan hidup manusia lainnya 
(Komalasari, 2018). 
Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 
manusia pada wilayah tertentu dan dari budaya dalam memanfaatkan 
tanaman-tanaman yang berada di lingkungan sekitar mereka, Contohnya 
seperti pemanfaatannya dalam penggunaan  sebagai bahan baku  makanan, 
obat, bahan bakar, tempat tinggal dan seringkali digunakan dalam berbagai 
upacara adat (Musafak, 2015). Fakhori (2009) menambahkan, bahwa 
etnobotani oleh masyarakat tradisional digunakan dalam menggunakan 
berbagai macam tanaman yang berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. 
Contohnya untuk kepentingan makan, pengobatan tradisional, budaya, 
bahan bangunan dan lainnya.  
Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya. Etnobotani merupakan sebuah kegiatan 
pemanfaatan tanaman sebagai salah satu penujang kehidupan pada suatu 
wilayah atau suku. Setiap suku memiliki cara untuk memanfaatkan alam 
yang berbeda-beda, menyesuaikan dengan keadaan karakteristik wilayah 
dan potensi alam yang ada di wilayah tersebut. 
Etnobotani tanaman obat salah satu bidang ilmu yang paling 
banyak dikaji dan ini menunjukkan peran penting informasi dari 




penyakit. Hal ini relevan dengan kondisi dunia saat ini dimana aneka 
ragam penyakit mulai muncul dan gagal dipecahkan dengan pendekatan 
modern. Studi tentang tanaman obat membuka pengetahuan baru bagi 
penemuan obat alternatif. Studi tentang tanaman obat juga semakin 
strategis ditengah-tengah semakin mahalnya biaya obat dan pengobatan 
(Hakim, 2014). 
Pengetahuan tentang etnobotani sangat penting bagi masyarakat 
setempat, karena hampir seluruh aspek kehidupan seperti sosial dan 
ekonomis sangat berkaitan dengan tanaman-tanaman yang tumbuh 
didaerah setempat, seperti tanaman-tanaman dalam pengobatan tradisional 
serta untuk memenuhi kebutuhan pangan setiap hari. Selain itu, tumbuhan 
yang ada di suku-suku bangsa di Indonesia masih banyak yang belum 
dikaji pemanfaatannya. 
Etnobotani adalah cabang ilmu pengetahuan yang mendalami 
tentang persepsi dan konsepsi masyarakat tentang sumber daya nabati di 
lingkungannya. Dalam hal ini terdapat upaya untuk mempelajari kelompok 
masyarakat dalam mengatur sistem pengetahuan anggotanya menghadapi 
tumbuhan-tumbuhan dalam lingkungannya, yang digunakan tidak hanya 
untuk keperluan ekonomi tetapi juga untuk keperluan spiritual dan nilai 
budaya lainnya. Dengan demikian pemanfaatan tumbuh-tumbuhan oleh 
penduduk setempat dan suku bangsa tertentu juga masuk ke dalam ruang 





Antropologi adalah suatu studi ilmu yang mempelajari tentang 
manusia baik dari segi budaya, perilaku, keanekaragaman, dan lain 
sebagainya. Antropologi adalah istilah kata bahasa Yunani yang 
berasal dari kata anthropos dan logos. Anthropos berarti manusia dan 
logos memiliki arti cerita atau kata. Objek dari antropologi adalah 
manusia di dalam masyarakat suku bangsa, kebudayaan dan 
perilakunya. Ilmu pengetahuan antropologi memiliki tujuan untuk 
mempelajari manusia dalam bermasyarakat suku bangsa, berperilaku 
dan berkebudayaan untuk membangun masyarakat itu sendiri (History 
Education SWCU, 2019). 
b. Etno-Linguistik 
Etno-linguistik berasal dari 2 suku kata, yaitu etno dan 
linguistic. Etno merupakan cabang linguistik yang mempelajari variasi 
dan penggunaan bahasa dalam hubungannya dengan perkembangan 
waktu, perbedaan tempat komunikasi, sistem kekerabatan, pengaruh 
kebiasaan etnik, kepercayaan, etnik bahasa, adat istiadat dan pola-pola 
kebudayaan lain dari suatu suku bangsa. Jadi, etnobotani linguistik 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara budaya dan bahasa 
(Sibarani, 2012). 
c. Etno-Farmakologi 
Etno-farmakologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 
kegunaan tanaman yang memiliki efek farmakologi dalam 




satu suku bangsa. Kajian etno-farmakologi adalah kajian tentang 
penggunaan tanaman yang berfungsi sebagai obat atau ramuan yang 
dihasilkan penduduk setempat untuk pengobatan (Nunik, 2017). 
2. Tanaman Obat 
Ramuan tradisional yang sangat popular di masyarakat Indonesia 
sangat banyak. Masing-masing daerah memiliki ramuan-ramuan khusus 
untuk pengobatan tradisional, sesuai dengan lingkungan alamnya yang 
memiliki berbagai kekayaan alam yang sangat melimpah. Tanaman obat 
sudah dikenal sejak lama sebagai bahan-bahan untuk pengobatan herbal. 
Indonesia sangat terkenal sebagai negara yang memili jumlah tanaman 
obat sangat banyak. Pengobatan herbal tersebut secara empiris diyakini 
kemanjuran serta keampuhannya dan diwariskan sebagai kekayaan budaya 
dengan turun-temurun melalui tradisi lisan (Suparni, 2012) 
Sejarah pengobatan tradisional yang telah berkembang menjadi 
warisan budaya bangsa, serta isu global “back to nature” yang 
meningkatkan pasar produk herbal. Menurut Sangat dan Supriadi, 
beberapa hasil penelitian memperkirakan bahwa di hutan tropis Indonesia 
terdapat sekitar 1300 jenis tanaman berkhasiat obat. Menurut Rosita et al 
keberadaan 370 suku asli dengan kearifan masing-masing telah 
memperkaya khasanah etnomedisin dan budaya bangsa. Persepsi mengenai 
konsep sakit, sehat, dan kaitannya dengan pemanfaatan tanaman obat 
secara tradisional terbentuk melalui sosialisasi yang secara turun temurun 




Robert (2005) mendefinisikan tanaman obat sebagai suatu jenis 
tanaman atau tanaman yang sebagian atau seluruh bagian tanaman 
berkhasiat menghilangkan atau menyembuhkan suatu penyakit dan 
keluhan rasa sakit pada bagian atau organ tubuh manusia. Sedangkan 
menurut Sjabana dan Bahalwan (2002), obat tradisional atau tanaman obat 
adalah obat yang telah terbukti digunakan oleh sekelompok masyarakat 
secara turun temurun untuk memelihara kesehatan ataupun untuk 
mengatasi gangguan kesehatan mereka. Obat tradisional merupakan aset 
nasional yang sampai saat ini masih dimanfaatkan sebagai usaha 
pengobatan sendiri oleh masyarakat di seluruh pelosok Indonesia. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tanaman obat merupakan tanaman yang 
memberikan efek sehat kepada pemakainya dengan cara pemakaian yang 
beragam dan memanfaatkan bagian-bagian dari tanaman tersebut. 
Tanaman obat tradisional di Indonesia telah diterapkan dengan 
peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No.179/Menkes/Per/VII/76. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa obat 
tradisional adalah obat jadi atau bugkus yang berasal dari tumbuh-
tanaman, hewan, mineral atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang 
belum mempunyai data klinis dan dipergunakan dalam usaha pengobatan 
(Tilaar, 2014). 





a. Tanaman obat tradisional, merupakan spesies tanaman yang diketahui 
dan dipercaya masyarakat memiliki khasiat obat dan telah digunakan 
sebagai bahan baku obat tradisional. 
b. Tanaman obat modern, merupakan spesies tanaman yang secara 
ilmiah telah dibuktikan mengandung senyawa atau bahan bioaktif 
berkhasiat obat dan penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan 
secara medis. 
c. Tanaman obat potensial, merupakan spesies tanaman yang diduga 
mengandung atau memiliki senyawa atau bahan aktif berkhasiat obat, 
tetapi belum dibuktikan penggunaanya secara farmakologis sebagai 
obat. 
Pengobatan tradisional menurut agama islam itu diperbolehkan 
selama tidak melanggar larangan di dalam ajar Islam dalam 
mempersekutukan Allah Swt, dalam pengobatan yang menggunakan 
tanaman. Pada hadist Rasulullah Saw menjelaskan yaitu  
را وٍَ َبِج  و  اَو  أل ت ذ  َو  و  اَو  ت ذ  َلَ  و  و  اَو  ف ت ذ  اء  و  ٍءَد  َد  َنِك مِّ م  ع  ج  َو  َانذ َء  ل  َ س  ا  َللاَ   ٌ  اِ
Artinya : “Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan 
obatnya, demikian pula Allah menjadikan bagi setiap penyakit ada 
obatnya. Maka berobatlah kalian dan janganlah berobat dengan yang 
haram.” (HR. Abu Dawud).  
Berdasarkan hadits diatas, dijelaskan bahwa Allah Swt tidak akan 
menurunkan penyakit kepada hambanya tanpa obatnya. Maka dari itu 
dianjurkan berobat ketika sakit karna semua penyakit ada 
obatnya,disamping itu terdapat larangan berobat dengan sesuatu yang 




3. Diabetes Mellitus 
Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik yang terjadi 
karena menurunnya fungsi pankreas untuk memproduksi insulin dimana 
glukosa tidak dapat diubah menjadi glikogen sehingga glukosa tidak 
dapat masuk kedalam sel yang berakibat glukosa darah meningkat. 
Diabetes mellitus ditandai oleh hiperglikemia karena gangguan sekresi 
insulin, kerja insulin, atau keduanya. Keadaan hiperglikemia kronis dari 
diabetes berhubungan dengan kerusakan jangka panjang, gangguan fungsi 
dan kegagalan berbagai organ, terutama mata, ginjal, saraf, jantung, dan 
pembuluh darah (American Diabetes Association, 2009).  
Kurangnya hormon insulin dalam tubuh yang dikeluarkan dari sel 
pankreas mempengaruhi metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak 
sehingga dapat menyebabkan gangguan yang signifikan. Kadar glukosa 
darah erat hubungannya dengan insulin sebagai regulator utama perantara 
metabolisme. Hati sebagai organ utama dalam transport glukosa yang 
menyimpan glukosa sebagai glikogen dan kemudian dirilis ke jaringan 
perifer ketika dibutuhkan (Animesh, 2011).  
Menurut American Diabetes Association (2009), kadar glukosa 
dalam darah dikatakan baik (110 mg/dL -< 145mg/dL), Sedang 
(145mg/dL–179mg/dL), dan Buruk (> 180mg/dL). Nilai normal untuk tes 
HbA1c adalah antara 4 dan 5,6 dengan rentang, yaitu: 4% -5,6% (sehat, 
tidak ada kencing manis dan risiko minimal untuk mengalami kencing 




di masa depan), dan 6.5%atau lebih tinggi (diagnosis kencing manis dan 
apabila semakin tinggi harus membutuhkan pemantauan dan harus berhati-
hati). 
Adanya penyakit degeneratif perlu mendapatkan perhatian serius 
dari pemerintah dan praktisi kesehatan karena pada perkembangannya 
menimbulkan permasalahan yang disebabkan oleh keterbatasan 
kemampuan ekonomi dan pengetahuan cara hidup sehat. Keterbatasan 
tersebut menyebabkan orang tanpa sadar melakukan tindakan yang 
menurunkan kualitas hidup, seperti tidak berobat kepada dokter atau tidak 
patuh kepada nasehat dokter, dan tidak menganut pola hidup sehat. 
Mereka juga mengkonsumsi berbagai tanaman dan ramuan obat tradisional 
tanpa memahami kegunaan dan cara pemakaian secara benar. 
Diabetes mellitus atau sering juga dikenal oleh masyarakat dengan 
istilah kencing manis adalah suatu penyakit gangguan metabolik menahun 
yang ditandai dengan peningkatan konsentrasi glukosa di dalam darah 
(hiperglikemi). Hal ini dihubungkan dengan keadaan abnormalitas 
metabolisme karbohidrat, lemak dan protein yang terjadi karena kelainan 
sekresi insulin, kerja insulin (sensitivitas) atau keduanya, dari faktor 
genetik serta faktor lingkungan dan mengakibatkan komplikasi kronis. 
Insulin sendiri adalah hormon yang mengatur keseimbangan kadar gula 






4. Suku Dayak Kahayan 
Suku Dayak Kahayan adalah anak suku dari Dayak Ngaju yang 
merupakan etnis dayak terbesar di Kalimantan tengah yang persebarannya 
cukup luas dan utamanya terkonsentrasi di daerah Palangka Raya, 
Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Kapuas, 
Kabupaten Katingan, Kabupaten Kotawaringin Timur dan Kabupaten 
Seruyan (Pusat budaya betang, 2010).  
Leluhur Dayak Kahayan yaitu Dayak Ngaju berasal dari kerajaan 
yang terletak di selatam lembah pegunungan Yunan, tepatnya berada di 
Tiongkok Barat Laut berbatasan dengan Vietnam. Mereka bermigrasi pada 
tahun 3.000 - 1.500 Sebelum Masehi. Di tengah perkembangan dunia 
modern, mereka masih menjaga nilai dan tradisi ajaran leluhur mereka. 
Kini Dayak Ngaju menjadi subetnis terbesar di Kalimantan Tengah (Pusat 
budaya betang, 2010). 
Leluhur dayak kahayan disebut dengan Biaju yang artinya orang 
yang berdiam di bagian sungai. Istilah ini digunakan orang Melayu Banjar 
untuk menyebut semua orang pedalaman sungai yang tidak beragama 
Islam dan diperkenalkan kepada para pedagang dari Cina, Inggris, Portugis 
yang berlabuh di pelabuhan Banjarmasin. Karena itu dalam catatan 
pelayaran para pedagang Cina, Portugis dan Inggris dapat ditemukan kata 
Biaju yang merujuk pada suku di pedalaman yang bukan orang Banjar dan 






5. Gambaran Umum Kota Palangka Raya 
Kota Palangka Raya merupakan ibukota Provinsi Kalimantan 
Tengah, terletak di tengah-tengah Indonesia dan juga di tengah Provinsi 
Kalimantan Tengah. Kota Palangka Raya mempunyai luas wilayah 
2.678,51 Km² (267.851 Ha). Secara geografis Kota Palangka Raya terletak 
pada 113°30‟ -114° BT dan 1°35‟ -2°24‟ LS. 
Wilayah administrasi Kota Palangka Raya terdiri dari 5 (lima) 
wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Pahandut, Sebangau, Jekan Raya, 
Bukit Tunggal, dan Rakumpit yang terdiri dari 30 (tiga puluh) desa/ 
kelurahan dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kabupaten Gunung Mas 
b. Sebelah Timut : Kabupaten Kapuas 
c. Sebelah Selatan : Kabupaten Pulang Pisau 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Katingan 
Kota Palangka Raya memiliki luas wilayah 2.678,51 Km dibagi ke 
dalam lima Kecamatan yaitu Pahandut dengan luas 117,25 Km, Sebangau 
dengan luas 583,50 Km, Jekan Raya dengan luas 352,62 Km, Bukit Batu 
dengan luas 572,00 Km dan Rakumpit dengan luas 1.053,14 Km (BPS 
Kota Palangka Raya). 
Penelitian dilakukan di kecamatan Pahandut, kota Palangka Raya, 
provinsi Kalimantan Tengah. Kecamatan Pahandut adalah salah satu 






 dengan topografi terdiri dari tanah datar, berawa-
rawa dan dilintasi oleh sungai Kahayan. Secara administrasi berbatasan 
dengan : 
a. Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan Kahayan Tengah 
b. Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Sebangau. 
c. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Sebangau. 
d. Sebelah Barat : berbatasan dengan Kecamatan Jekan Raya 
 
Gambar 2. 1 Peta Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya 
B. Penelitian Yang Relavan 
Asosiasi Akar Kuning Dengan Tanaman Berpotensi Obat Di Samboja, 
Kalimantan Timur. Oleh Noorcahyati, hasil penelitian akar kuning adalah 
etnis di Kalimantan secara turun temurun menggunakan akar kuning untuk 




termasuk di dalamnya untuk pengobatan diabetes. (Noorcahyati, 2016). 
Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus 
penelitian dan lokasi tempat penelitian.  
Uji Identifikasi Farmakognistik Tanaman Hati Tanah Asal Kota 
Palangka Raya Kalimantan Tengah. Oleh Rezqi, hasil penelitian Hati tanah 
(Angitepris sp) mengandung komponen senyawa kimia aleuron, tanin, 
katekol, saponin dan flavonoid (Rezqi, 2015). Dari penelitian tersebut tidak 
menjelaskan bahwa hati tanah bisa membantu proses pengobatan diabetes 
mellitus, hanya berfokus dengan penjelasan morfologi dan kandungan kimia 
yang terkandung pada hati tanah. Perbedaan antara penelitian yang akan 
dilakukan terletak pada fokus penelitian yang terdapat di dalamnya. 
Aktivitas Gel Ekstrak Etanol Umbi Akar Tawas Ut (Ampelocissus 
rubiginosa). Oleh anwar, hasil penelitian tentang ekstrak etanol umbi tawas ut 
(Ampelocissus rubiginosa) memiliki aktivitas penyembuhan luka. Kelompok 
uji dengan pemberian gel konsentrasi ekstrak 2,5% memiliki aktivitas 
penyembuhan luka tertinggi (Anwar, 2018). Perbedaan antara penelitian yang 
akan dilakukan terletak pada fokus penelitian dan lokasi penelitian. 
Kajian Etnobotani dan Bentuk Upaya Pembudidayaan Tumbuhan yang 
Digunakan dalam Upacara Adat di Desa Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan 
Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat, oleh Komalasari, hasil penelitian 
menunjukan bahwa didapat 32 jenis tumbuhan yang tergolong dalam 22 famil. 
Bagian tumbuhan yang digunakan antara lain batang 4 jenis, daun 12 jenis, 




pembudidayaan yaitu dengan dilakukannya budidaya tumbuhan di hutan, 
kebun datau ladang dan di sekitar pekarangan rumah warga (Komalasari, 
2018). Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan terletak pada daerah 
lokasi penelitian serta fokus penelitian. 
C. Tanaman Berkhasiat Obat dalam Islam 
Wakil Direktur Lembaga Pengklajian Pangan, Obat-obatan dan 
Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI), Ir. Muti Arintawati, 
M.Si., dalam pengantarnya pada Pelatihan Sistem Jaminan Halal (SJH) 
berpendapat bahwa banyak masyarakat masih jika jamu atau obat herbal pasti 
tidak bermasalah dari sisi kehalalannya, karena terbuat dari bahan tanaman. 
Namun dilihat pada kenyataannya, meskipun berasal dari tanaman, ada juga 
jamu yang menggunakan bahan tambahan dari bahan hewani. Ada juga yang 
menggunakan campuran bahan dari organ binatang buas sehingga status 
kehalalannya jadi diragukan dan bisa menjadi haram dikonsumsi oleh umat 
Muslim.  
Pemanfaatan obat tradisional yang tercampur dengan bahan najis atau 
haram untuk pengobatan maka hukumnya haram. Tetapi, kondisi tersebut 
diperbolehkan apabila digunakan dalam keadaan terpaksa yang bisa 
mengancam jiwa. Fatwa MUI tentang kehalalan obat tradisional yang berasal 
dari tanaman adalah halal jika tanpa ada campuran hewan yang diharamkan 
atau campuran bahan yang najis. Ramuan tanaman berkhasiat obat diabetes 




ramuan tersebut hanya berbahan dasar tanaman akar kuning, hati tanah, tawas 
ut, bawang dayak dan sambiloto. 
Firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 22 yang berbunyi : 
َا...  ٍ َِي ل  س  َۡ َا  َبَِو  ج  َف ا ۡخر  آء  آِءَي   ً َانث َََّ نس   ٍ اَِي ر  ىَ ن َاَق َِتَِرزَ ً  َ(٢٢َ:٢َ/)انبقرةَک   
“Dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu.” (Q.S. Al-
Baqarah/2 : 22) 
 
Allah menciptakan sesuatu pasti ada manfaat didalamnya yaitu Allah 
menghendaki terjadinya hujan, sehingga dengan hujan membuat bumi tidak 
kekeringan dan dapat ditumbuhi tanaman-tanaman obat yang bisa 
dimanfaatkan oleh umat manusia, salah satunya dalam pemanfaatan 
penyembuhan penyakit. 
Hujan merupakan rahmat dari Allah yang turun dari langit dan rezeki 
bagi makhluk hidup. Dengan adanya hujan maka Allah menumbuhkan 
berbagai macam tanaman yang memiliki banyak manfaat, salah satunya yang 
bermanfaat di bidang kesehatan.  
Islam adalah Agama yang rahmatan lil „alamin, yang memiliki 
berbagai aturan ataupun hukum syari‟at sebagai pelindung agama, jiwa, akal, 
jasmani, rohani, serta harta dan keturunan. Akal, jiwa raga dan jasmani sangat 
erat kaitannya dengan tuntuan memelihara diri dari keburukan (penyakit). 
Oleh karena itu Allah menurunkan penyakit tidak lupa beserta dengan 
obatnya, salah satunya melalui tanaman yang berkhasiat obat dan 
menyembuhkan, agar manusia senantiasa menjaga, merawat dan 




Allah serta anugrah-Nya, hal ini tercantum dalam surah Asy-Syu‟araa‟ ayat 7 
. 
ِرۡيىٍََ ۡوٍجَک  َز  َک مِّ ٍۡ ب ۡتُ اَفِۡيہ اَِي
َۡۢۡ ۡىَا  ۡواَاِن یَاَۡل ۡرِضَک  َن ۡىَي ر  (۷َ:٤٢/)انشعراءَا و     
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, seberapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam 
tumbuh-tanaman yang baik ?” (Q.S. Asy-Syu‟araa‟/42: 7) 
 
Allah SWT telah memberi isyarat dalam ayat ini bahwa betapa banyak 
tanaman yang telah ditumbuhkan di muka bumi ini dari berbagai macam 
tanaman yang baik. Artinya, berbagai macam jenis tanaman yang baik 
merupakan tanda dan bukti kesempurnaan kekuasaan-Nya (Asy-Syanqithi : 
2010). 
Allah menjadikan langit sebagai atap yang menaungi bumi, seperti 
kubah, memayungi manusia dengan keberkahan. Dari awan di langit Dia 
menurunkan air yang diberkati, hujan yang rasanya tawar, sehingga dengan 
guyuran air itu tumbuhlah tanaman dan rumput-rumput, bumi pun menjadi 
hidup/segar setelah sebelumnya mati/kering kerontang. 
Berkaitan dengan hal tersebut Allah berfirman bahwa :  
َ ٍۡ ق ک ىَۡق ۡمَي  َۙي ۡرز   َ
َاَۡل ۡرِضََؕق ِمَللا ٰ ٰوِتَو  ًٰ َانس   ٍ َ(٤٤ََ:٢٤/َ)سبإَيِّ  
Artinya : “Katakanlah, “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dan dari bumi ? Katakanlah, „Allah‟.”(Q.S. Saba‟/34 : 24) 
 
Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan Nabi SAW untuk berkata 
kepada orang-orang kafir, “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 




penurunan air hujan, dan dari bumi seperti menumbuhkan tanaman-tanaman 
dan buah-buahan. 
Beberapa surah di atas tentulah mengandung makna yang berkaitan, 
surah pertama yaitu surah Asy-Syua‟araa‟ ayat 7, “...Kami tumbuhkan di 
bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik”, yang mana 
dimaksudkan adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat untuk kehidupan 
manusia salah satunya adalah tanaman berkhasiat obat. 
D. Output hasil penelitian dalam bidang pendidikan. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan untuk 
mendapatkan informasi terkait tanaman berpotensi obat diabetes mellitus, 
baik itu pada mata kuliah etnobotani, botani tumbuhan tinggi dan morfologi 
tumbuhan.. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai informasi bagi 
masyarakat khususnya kota Palangka Raya tentang tanaman berkhasiat obat 
yang telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat suku dayak kahayan 
yang masih menggunakan dan mempertahankan tanaman obat tradisional 
yang telah diwariskan secara turun temurun.  
E. Kerangka Berpikir 
Allah SWT menciptakan berbagai kebutuhan dalam mendukung 
kehidupan manusia. Manusia diberikan hak untuk mengatur apa-apa yang ada 
di bumi, seperti tumbuhan, hewan, dan berbagai segala apa yang ada di bumi. 
Selain untuk kebutuhan hidup, berbagai macam tumbuhan dan hewan tersebut 




rezeki dan makanan untuk mendukung hidup manusia termasuk pemanfaatan 
tanaman berkhasiat obat untuk pengobatan tradisional. 
Provinsi Kalimantan Tengah dengan ibukota Palangka Raya banyak  
memiliki keanekaragaman suku salah satunya suku dayak kahayan. 
Masyarakat suku dayak kahayan memanfaatkan tanaman obat. Mereka 
menggunakan tanaman obat untuk pengobatan tradisional sebagai media 
penyembuhan penyakit. Namun, ada beberapa tanaman obat yang belum 
teridentifikasi untuk pengobatan menggunakan obat tradisional salah satunya 
penyakit Diabetes Mellitus.  
Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik yang terjadi karena 
menurunnya fungsi pankreas untuk memproduksi insulin dimana glukosa 
tidak dapat diubah menjadi glikogen sehingga glukosa tidak dapat masuk 




Adapun bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini terdapat pada 





















Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 
Masyarakat Suku Dayak Kahayan di Palangka Raya 
Pemanfaatan tanaman obat diabetes mellitus oleh masyarakat 
suku dayak kahayan. 
Penelitian tentang tanaman berpotensi obat untuk penyakit diabetes 
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
deskriptif dengan teknik pegumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Informasi mengenai tanaman yang dimanfaatkan masyarakat suku 





BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan  Dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2013).  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif eksploratif. 
Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai taraf deskripsi yaitu 
menganalisis dan menyajikan data secara sistemik, sehingga dapat lebih 
mudah dipahami dan disimpulkan sedangkan penelitian eksploratif adalah 
jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan sesuatu yang baru berupa 
pengelompokan suatu gejala, fakta dan penyakit tertentu. Penelitian deskriptif 
eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu fenomena, dalam 
penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi 
hanya menggambarkan apa adanya suatu variabel, gejala atau keadaan. 
B. Sumber Data dan Subjek Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat 




a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
(atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah battra suku dayak kahayan di 
Palangka Raya. 
b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan 
data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian 
ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder. 
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah battra Dayak 
Kahayan di Kota Palangka Raya dan masyarakat penderita diabetes mellitus 
yang menggunakan pengobatan tradisional.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui 
proses pengamatan langsung di lapangan. Peneliti berada ditempat itu, 
untuk mendapatkan bukti-bukti yang valid dalam laporan yang akan 
diajukan. Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian 
Dalam observasi ini peneliti menggunakan jenis observasi non partisipan, 




peneliti tidak aktif dan ikut serta secara langsung. Teknik pengumpulan 
data ini dilakukan dengan cara mengamati suatu fenomena yang ada dan 
terjadi. Observasi yang dilakukan diharapkan dapat memperoleh data 
yang sesuai atau relevan dengan topik penelitian (W.Gulo,2012). 
Pengamatan langsung terhadap battra dalam pemanfaatan 
tanaman obat diabetes mellitus, mulai dari penyiapan tanaman hingga 
penggunaan tanaman tersebut. Pengamatan lokasi tanaman obat (TO) 
yang dilakukan di kecamatan pahandut kota Palangka Raya, meliputi 
identifikasi morfologi tanaman obat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Ciri utama wawancara 
adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan 
sumber informasi. Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam 
pertanyaan-pertanyaan tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat 
meneliti. Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, 
dan kerangka keterangan dari subyek penelitian. Teknik wawancara yang 
dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang 
dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat 
diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi 





Penggunaan dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber 
data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan. Adanya dokumentasi untuk mendukung data (Moleong, 
2010).  
Dari ketiga metode teknik pengumpulan data dilakukan tahap 
pengambilan data sebagai berikut. 
a. Penentuan battra. Battra ditentukan dengan menggunakan teknik 
snowball sampling. Teknik pengambilan sampel dilakukan peneliti 
dengan cara menetapkan ciri khusus sampel sesuai tujuan penelitian. 
b. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
c. Melakukan wawancara battra untuk menggali informasi tanaman 
obat untuk mengobati diabetes mellitus dengan cara penggunaannya 
dengan memperhatikan etika ketika berwawancara serta melakukan 
dokumentasi dan pencatatan. 
d. Pendokumentasian morfologi dari tanaman berpotensi obat penyakit 
diabetes mellitus.  
e. Mendeskripsikan ciri-ciri morfologi tanaman berpotensi obat diabetes 





D. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2010).  
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 
data yang diperoleh. Dalam teknik pemeriksaan keabsahan data, penulis 
menggunakan tiga cara, yakni: 
1. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Hal ini dilakukan 
dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pendangan orang lain dan membandingkan hasil 
wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan (Moleong, 2010) 
2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri dan unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal itu secara rinci. Pengamatan 
yang dilakukan adalah dengan teliti dan rinci terhadap pengobatan 
tradisional dengan menggunakan tanaman obat untuk kemudian ditelaah 




3. Diskusi dengan teman. Teknik ini dilakukan dengan cara mendiskusikan 
dengan teman-teman dalam bentuk diskusi analitik sehingga kekurangan 
dari penelitian dapat segera disingkap dan diketahui agar pengertian 
mendalam dapat segera ditelaah. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton, analisa data merupakan proses mengatur urutan 
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data. Beberapa tahapan model analisis interaktif 
Miles dan Herberman melalui empat tahap, yakni pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Burhan, 2010): 
a. Pengumpulan data (data colection). Data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan 
yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi 
merupakan data alami yang berisi tentang apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan dan dialami sendiri oleh penelitian tanpa adanya pendapat dan 
penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai. Sedangkan 
catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, komentar tafsiran 
peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana 
pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Untuk mendapatkan catatan 
ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan.  
b. Reduksi data (data reduction). Reduksi data merupakan proses seleksi, 




melakukan seleksi, membuat ringkasan atau uraian singkat, menggolong-
golongkan ke pola-pola dengan membuat transkip, penelitian untuk 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuat bagian yang 
tidak penting dan mengatur agar dapat ditarik kesimpulan. Data yang 
berasal dari hasil wawancara dengan subyek penelitian dan dokumentasi 
yang didapat akan diseleksi oleh peneliti. Kumpulan data akan dipilih dan 
dikategorikan sebagai data yang relevan dan data yang mentah. Data yang 
mentah dipilih kembali dan data yang relevan sesuai dengan rumusan 
masalah dan tujuan penelitian akan disiapkan untuk proses penyajian data. 
c. Penyajian Data (data display). Penyajian data yaitu sekumpulan informasi 
tersusun sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Agar sajian data tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan maka sajian data dapat diwujudkan dalam bentuk matrik, 
grafis, jaringan atau bagan sebagai wadah panduan informasi tentang apa 
yang terjadi. Data disajikan sesuai dengan apa yang diteliti. 
d. Penarikan kesimpulan (conclusion). Penarikan kesimpulan adalah usaha 
untuk mencari atau memahami makna, keteraturan pola-pola penjelasan, 
alur sebab akibat atau proporsi. Kesimpulan yang ditarik segera 
diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil 
melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. 
Selain itu juga dapat dilakukan dengan mendiskusikan. Hal tersebut 
dilakukan agar data yang diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut 




Untuk mendapatkan hasil kesimpulan data yang valid, maka perlu 
diperhatikan langkah-langkah berikut ini:  
a. Mencatat poin-poin terpenting yang didapat dari lapangan, kemudian 
diuraikan secara luas dan dikembangkan sesuai dengan keadaan, 
pengamatan, dan hasil data dilapangan.  
b. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber informasi. Peneliti 
mengambil data secara detail mulai dari foto-foto, pengamatan, hasil 
wawancara dan dokumentasi.  
c. Pemilihan informan yang tepat sesuai dengan pemilihan data. 
d. Peneliti harus jeli dalam memperhatikan proses di lapangan agar hasilnya 
maksimal dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Analisis data dengan model interaksi dari Miles dan Huberman dapat 




















F. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus sampai dengan bulan 
September 2020. Tempat atau lokasi penelitian adalah di Kecamatan 





 Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Agustus September Oktober November 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan : 






               
b. Seminar proposal  X               
c. Revisi proposal 
perijinan 
  X              
2. Pelaksanaan penelitian : 
a. Uji pendahuluan 
   X             
b. Pelaksanaa, penelitian 
dan pengambilan data 
   X X            
3. Penyusunan laporan : 
a. Analisis data 
     X           
b. Pembuatan laporan 
(pembahasan) 
      X X X        
c. Munaqasah              X    




G. Alur Penelitian 
Adapun bagan alur penelitian dalam penelitian ini terdapat pada 
bagan 3.2 
 
















Analisis Data Penyajian Data Kesimpulan 
Saran 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian didapatkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Semua data yang didapatkan dianalisi dengan cara 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan ditarik kesimpulan. Data 
yang dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
kemudian di reduksi dengan cara melakukan seleksi, membuat ringkasan, 
agar dapat ditarik kesimpulan. Data yang berasal dari hasil wawancara 
dengan subyek penelitian dan dokumentasi yang didapat akan diseleksi oleh 
peneliti. Kumpulan data akan dipilih dan dikategorikan sebagai data yang 
relevan dan data yang mentah. Data yang mentah dipilih kembali dan data 
yang relevan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian akan 
disiapkan untuk proses penyajian data. 
Penyajian data yang disudah di reduksi disusun sehingga memberikan 
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang 
disajikan sesuai dengan apa yang diteliti. Selanjutnya penarikan kesimpulan 
untuk mencari atau memahami makna. Kesimpulan yang ditarik segera 
diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil 





Data hasil pengamatan dijabarkan sebagai berikut. Berdasarkan hasil 
wawancara bersama informan yang diwawancarai yaitu masyarakat suku 
dayak kahayan sebanyak 9 orang. 9 informan tersebut yaitu 4 orang battra 
dan 5 orang pengguna tanaman obat.  Adapun hasil wawancara yang 
didapatkan meliputi deskripsi, etno antropologi, etnolinguistik, dan etno 
farmakologi tanaman akar kuning, hati tanah, tawas ut, bawang dayak dan 
sambiloto. 
1. Deskripsi Tanaman  
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan tanaman yang 
berpotensi obat yaitu akar kuning, hati tanah, tawas ut , bawang dayak, dan 
sambiloto. Dari lima tanaman tersebut terdapat 4 macam ramuan yang 
digunakan oleh battra untuk pengobatan secara tradisional khas suku 
dayak kahayan dalam mengobati diabetes mellitus yang pengetahuan 
tersebut diperoleh secara turun-temurun dari orang tua.  
a. Akar Kuning 
  









Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Magnoliophyta 
Ordo  : Ranuculales 
Family  : Menispemaceae 
Genus  : Arcangelisia 
Spesies  : Arcangelisia flava 
Nama Lokal : Akar kuning 
 
Masyarakat suku Dayak Kahayan di kecamatan Pahandut kota 
Palangka Raya memanfaatkan tanaman akar kuning sebagai obat 
penyakit diabetes mellitus dengan cara peracikan yang telah diketahui 
secara turun-temurun. Akar kuning memiliki kandungan senyawa aktif 
yaitu senyawa alkaloid, terpenoid, serta alkaloid protoberberin seperti 
berberin, jatrorizin dan palmatin (Balitbang Kota P.Raya). Hal ini juga 
selaras dengan penelitian Noorcahyati (2016), yang menyebutkan 
bahwa tanaman akar kuning ini digunakan oleh etnis di Kalimantan 
secara turun temurun untuk pengobatan Diabetes Mellitus.  
Akar kuning ternyata termasuk jenis liana. Akar kuning 
tumbuhnya merambat liar ke tumbuhan lainnya dan banyak ditemukan 
di hutan primer dan juga disekitar dekat rawa. Berikut deskripsi 
bagian-bagian akar kuning meliputi bagian akar, batang, daun dan 
juga bunga.  
1) Akar 
Tanaman akar kuning memiliki akar tunggang. Tanaman 
akar kuning termasuk jenis liana, yaitu tumbuhan yang merambat 




melingkari pohon yang ditumpanginya. Akar kuning tidak 
termasuk tanaman parasit. 
2) Batang  
 
 
Gambar 4. 2 Batang tanaman 







Bentuk batang akar kuning bulat, mempunyai percabangan 
melengkung ke atas, memiliki tekstur kulit batang halus dan 
warna gatah kuning dan cair. Batang utama sebelum bercabang 
dua besarnya seperti lengan/betis orang dewasa, batang tersebut 
mengandung air, batang dan cabangnya liat, dalam batang 
berwarna kuning dan rasanya pahit. 
3) Daun 
Bentuk daun akar kuning bundar telur sampai lonjong/elip 
yang meruncing di bagian ujung, memanjang, dan termasuk daun 
tunggal, memiliki tepi daun rata, belahan daun simetris, warna 




daun meruncing, pangkal daun tumpul, permukaan daun bagian 
atas kasar, arah daun menghadap ke atas.  
  
Gambar 4. 3 Daun tanaman 








4)  Bunga 
Perbungaan malai, terdapat pada batang tua atau di ketiak 
daun, warna bunga kuning pucat.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Subiandono (2009) 
tentang morfologi akar kuning termasuk tumbuhan liana, panjang 
tanaman akar kuning sampai 20 m. Bentuk batang tanaman akar 
kuning bulat, berkayu  dan berwarna kuning. Tanaman akar kuning 
memiliki daun yang tebal, berwarna hijau berbentuk oval, tumpul 
tidak tajam, lebar daun 7 cm sampai 20 cm, permukaan atas 
mengkilap dan tangkainya panjang. Bunganya berumah dua dengan 
ukuran kecil-kecil tersusun dalam rangkaian berupa tajuk bercuping  




b. Hati Tanah 
 
 







Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Pteridophyta 
Kelas  : Marattiopsida 
Ordo  : Marattiales 
Famili  : Marattiaceae 
Genus  : Angiopteris 
Spesies  : Angiopteris avecta 
Nama Lokal : Hati tanah 
 
Masyarakat suku Dayak Kahayan di kecamatan Pahandut kota 
Palangka Raya memanfaatkan tanaman hati tanah sebagai obat penyakit 
Diabetes mellitus dengan cara peracikan yang telah diketahui secara 
turun-temurun. Hati tanah memiliki kandungan senyawa aktif yaitu 
senyawa kimia aleuron, tanin, katekol, saponin dan flavanoid (Rezqi, 
2015). Hal ini juga selaras dengan penelitian Rezqi (2015) menjelaskan 





Hati tanah merupakan tanaman yang termasuk dalam daun tidak 
lengkap, dikarenakan tidak memiliki bagian daun yang utuh. Daun hati 
tanah terdiri dari tangkai daun dan helaian daun dan tidak memiliki 
pelepah daun. Batang tanaman hati tanah termasuk jenis batang basah 
karena batangnya lunak. Tanaman hati tanah tidak memiliki sistem 
perakaran tapi mengalami metamormofis akar dan batang yaitu umbi. 
Umbi tanaman hati tanah termasuk umbi batang karena terdapat kuncup-
kuncup yang jika bertunas akan menghasilkan tanaman baru. Berikut 
deskripsi bagian-bagian akar kuning meliputi bagian akar, batang dan 
daun.  









Tanaman hati tanah tidak memiliki sistem perakaran tetapi  
mengalami metamorfosis akar dan batang yaitu umbi. Umbi 
biasanya merupakan suatu badan yang membengkak, bangun bulat, 
seperti kerucut atau tidak beraturan, umbi merupakan tempat 
 
 







penimbunan makanan. Umbi tanaman hati tanah termasuk dalam 
umbi batang karena pada umbi hati tanah terdapat kuncup-kuncup 
yang nantinya bila bertunas akan menghasilkan tanaman baru. 
2) Batang 
Batang tanaman hati tanah termasuk dalam jenis batang 
basah karena batangnya lunak. Bentuk batang bulat dengan 
permukaan batang berambut. Arah tumbuh batang tegak lurus dan 
cara percabangan batang adalah monopodial artinya batang pokok 
tampak jelas, karena lebih besar dan lebih panjang daripada cabang-
cabangnya. 
3) Daun  
Daun hati tanah termasuk dalam daun yang tidak lengkap 
karena tidak mempunyai bagian daun yang utuh hanya terdiri dari 
tangkai daun dan helaian daun, tidak mempunyai upih atau pelepah 
daun. Hanya terdiri atas tangkai dan helaian saja lazimnya disebut 
daun bertangkai. Bangun daun tanaman hati tanah berbentuk lanset. 
Ujung daun hati tanah berbentuk rompang. Pangkal daun meruncing. 
Tulang-tulang daun bersatu dengan tulang cabang yang lain dan 
berdasarkan susunan tulangnya daun tanaman hati tanah merupakan 
daun bertulang menyirip. Tepi daun berombak. Daging daun tipis 
seperti selaput, warna daun hijau tua, permukaan daun licin dan daun 




Dalam penelitian Handayani (2015) hasil penelitian morfologi 
tanaman hati tanah menunjukkan hasil yaitu tanaman hati tanah tidak 
memiliki sistem perakaran tetapi mengalami metamorfosis akar dan 
batang yaitu umbi. Umbi tanaman hati tanah termasuk dalam umbi 
batang karena pada umbi hati tanah terdapat kuncup-kuncup yang akan 
bertunas menghasilkan tanaman baru. Batang tumbuhan hati tanah 
termasuk dalam jenis batang basah karena batangnya lunak. Bentuk 
batang bulat dengan permukaan batang berambut. Arah tumbuh batang 
tegak lurus dan cara percabangan batang adalah monopodial. Daun hati 
tanah termasuk dalam daun yang tidak lengkap karena tidak mempunyai 
bagian daun yang utuh hanya terdiri dari tangkai daun dan helaian daun, 
tidak mempunyai upih atau pelepah daun. Hanya terdiri atas tangkai dan 
helaian saja lazimnya disebut daun bertangkai. Bangun daun tumbuhan 
hati tanah berbentuk lanset. Ujung daun hati tanah berbentuk rompang. 
Pangkal daun meruncing. Tulang-tulang daun bersatu dengan tulang 
cabang yang lain dan berdasarkan susunan tulangnya daun tumbuhan hati 
tanah merupakan daun bertulang menyirip. Tepi daun berombak. Daging 
daun tipis seperti selaput, warna daun hijau tua, permukaan daun licin 






c. Tawas Ut 
 
 






Kingdom : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Marattiopsida 
Ordo  : Vitales 
Famili : Vitaceae 
Genus : Ampelocissus 
Spesies : Ampelocissus rubiginosa 
Nama Lokal : Tawas Ut 
 
Masyarakat suku Dayak Kahayan di kecamatan Pahandut kota 
Palangka Raya memanfaatkan tanaman tawas ut sebagai obat penyakit 
Diabetes mellitus dengan cara peracikan yang telah diketahui secara 
turun-temurun. Tawas ut memiliki kandungan senyawa aktif yaitu 
senyawa kimia saponin, tannin dan flavanoid (Astuti, 2016). Hal ini juga 
selaras dengan penelitian Rezqi (2015) menjelaskan bahwa tawas ut 
dapat membantu proses pengobatan diabetes mellitus dengan cara 




Tawas Ut merupakan tanaman perdu dari kelompok famili 
Vitaceae dan berasal dari Kalimantan Tengah. Tawas ut memiliki habitus 
liana merambat. Sulur berhadapan daun, tidak bercabang, ujung 
melancip, pertulangan menyirip. Tipe percabangan simpodial. Berikut 
deskripsi bagian-bagian tawas ut meliputi bagian akar, batang, daun dan 
bunga. 
1) Akar 
Akar tawas ut memiliki bentuk seperti umbi-umbian, 
berwarna hitam kemerahan. Hati tanah mengalami metamorfosis 
akar yaitu umbi. Umbi biasanya merupakan suatu badan yang 
membengkak, bangun bulat, seperti kerucut atau tidak beraturan, 
umbi merupakan tempat penimbunan makanan.  Terdapat rambut 
halus berwarna merah di ujung umbi. 
  
 




Sumber :  
http://www.barakatborneo/akar-
tawas-ut 




Batang beruas-ruas, berwarna coklat kekuningan dengan 
diameter 2-4 cm.  
3) Daun  
Daun berwarna hijau, bentuknya oval dan memiliki tulang 
daun menyirip. 
4) Bunga :  
Perbungaan malai. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dalimunthe (2016) 
tawas ut memiliki morfologi yaitu habitus liana merambat. Bulu 
menutupi seluruh permukaan, berwarna cokelat kemerahan. Batang 
dewasa memipih diameter 0.2–0.35 cm.  Daun tunggal bertangkai-
sesil, helaian anak daun 3–9, bundar telur dengan pangkal menirus dan 
tepi daun bergigi, pertulangan menyirip dengan tiga tulang utama, 
sulur pada tangkai perbungaan panjang 12–15 cm, perbungaan malai 
hingga tirsus, bunga berbilangan 4–5, cakram bunga beralur 5–10, dan 
potongan melintang biji berbentuk huruf T. Daun pelindung tidak ada. 
Habitat tawas ut berada pada hutan subtropis dan tropis, yaitu di 
sepanjang tepi sungai dan daerah terbuka dataran rendah hutan, tetapi 
ada beberapa jenisnya yang dapat hidup di daerah hutan sekunder.  
Perbungaan tirsus memanjang, Kuncup bunga lonjong-membulat. 
Bunga berbilangan 4; kelopak seperti mangkok; kepala sari 






d. Bawang Dayak 
 
 





Klasifikasi   
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Liliales 
Famili  : Iridaceae 
Genus  : Eleutherine  
Spesies  : Eleutherine palmifolia 
Nama Lokal : Bawang Dayak 
 
Masyarakat suku Dayak Kahayan di kecamatan Pahandut kota 
Palangka Raya memanfaatkan tanaman bawang dayak sebagai obat 
penyakit Diabetes mellitus dengan cara peracikan yang telah diketahui 
secara turun-temurun. Bawang Dayak memiliki kandungan senyawa aktif 
yaitu senyawa kimia alkaloid, glikosid, flavanoid, fenolik, steroid dan 
tanin (Galingging, 2010). Hal ini juga selaras dengan penelitian Gusti 
(2019) menjelaskan bahwa tanaman bawang dayak ini sebagai obat 
berbagai penyakit yaitu obat hipertensi/tekanan darah tinggi, penyakit 





Bawang dayak merupakan tanaman yang memiliki umbi 
berwarna merah dengan daun berbentuk pita dan berwarna hijau. Sekilas 
bentuknya seperti bawang merah. Bawang dayak memiliki potensi 
sebagai tanaman berkhasiat obat. Berikut deskripsi bagian-bagian tawas 
ut meliputi bagian akar, batang, daun dan bunga. 
1) Akar  
Akar bawang dayak berbentuk serabut berwarna coklat muda.  
2) Batang  
Bawang dayak  memiliki bentuk seperti umbi-umbian, 
berwarna ungu kemerahan. Umbi biasanya merupakan suatu badan 
yang membengkak, bangun bulat, seperti kerucut atau tidak 
beraturan, umbi merupakan tempat penimbunan makanan.  Terdapat 
rambut akar berwarna coklat di ujung umbi. Bawang dayak hampir 
menyerupai bawang merah namun perbedaannya dapat dilihat dari 
ukuran bulat telur yang lebih kecil, warna merah menyala, tidak 
berbau. 
3) Daun  
Tanaman bawang dayak memiliki bentuk daun tunggal seperti 
pita panjang yang memiliki ukuran panjang 15-20 cm, lebar daun 
berkisar 3-5 cm, serta memiliki warna daun hijau. Bentuk 
pertulangan daunnya sejajar, tepi daun licin, dan hidup bergerombol 




















Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sirhi (2017) secara 
morfologi, tanaman bawang dayak memiliki akar berbentuk serabut 
berwarna coklat. Memiliki umbi batang berwarna merah keunguan 
dan bentuknya sekilas seperti bawang merah. Daun tunggal berbentuk 
pita dan berwarna hijau, ujung dan pangkal daun runcing dengan tepi 
daun rata, bunga majemuk dalam tandan terletak diujung (terminalis) 
dan monochlasial, biseksual dan aktinomorf, periantium terdiri atas 
enam kepala berwarna putih, saling lepas dengan panjang lebih kurang 
5 mm, terletak dalam 2 lingkaran, benang sari berjumah 2 atau 3 
dengan warna kepala sari kuning, putik berwarna putih kekuningan 
berjumlah 3 dan berbentuk jarum dengan panjang lebih kurang 4 mm, 
kelopak terdiri atas 2 daun kelopak berwarna hijau kekuningan, ruang 





















Klasifikasi   
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Solanaceae 
Famili : Acanthaceae 
Genus : Andrographis 
Spesies : Andrographis paniculata 
Nama Lokal : Sambiloto 
 
Masyarakat suku Dayak Kahayan di kecamatan Pahandut kota 
Palangka Raya memanfaatkan tanaman sambiloto sebagai obat penyakit 
Diabetes mellitus dengan cara peracikan yang telah diketahui secara 
turun-temurun. Sambiloto memiliki kandungan senyawa aktif yaitu 
senyawa kimia flavanoid, alkana, keton, aldehid, dan mineral (Ilah dkk, 
2014). Hal ini juga selaras dengan penelitian Nita (2019) menjelaskan 
bahwa tanaman sambiloto ini dapat digunakan sebagai pengobatan 
diabetes mellitus. Berikut deskripsi bagian-bagian sambiloto meliputi 





Tanaman sambiloto memiliki akar tunggang berwarna putih 
kecoklatan 
2) Batang  
Batang tanaman sambiloto merupakan tumbuhan tegak dan 
berkayu. Batang disertai banyak cabang berbentuk segi empat 
dengan nodus yang membesar. Cabang berbentuk segi empat dan 
tidak berambut, percabangan banyak dengan letak yang berlawanan.  
3) Daun  
Bentuk daun lanset, pangkal daun tajam atau agak tajam, tepi 
daun rata. Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berhadapan 
bersilang, bentuk lanset, pangkal runcing, ujung meruncing, tepi 
merata, permukaan atas hijau daun. 
  






4) Perbungaan  
Perbungaan tegak bercabang-cabang, bunga berbibir 
berbentuk tabung, bibir bunga bagian atas berwarna putih atau 




Menurut penelitian yang dilakukan Damayanti (2010) bahwa 
morfologi sambiloto memiliki sistem perakaran tunggang yang berwarna 
coklat muda hingga coklat. Batang sambiloto berbentuk segi empat dan 
batang yang tua membulat. Jenis batang sambiloto termasuk batang yang 
berkayu dengan satu batang yang tumbuh lurus ke atas. Sambiloto 
memiliki bentuk percabangan yang saling bersilang berhadapan. Cabang 
tumbuh serong ke atas pada batang utama. Tinggi tumbuhan sambiloto 
dapat mencapai 91,8 cm. Kedudukan daun pada batang sambiloto adalah 
berhadapan dan bersilang. Bentuk daun lanset dengan pangkal dan ujung 
daun runcing. Bagian tepi daun rata dengan warna daun hijau mengkilat. 
Panjang daun sambiloto dapat mencapai 13 cm dengan lebar mencapai 
3,1 cm. Bunga sambiloto berwarna putih dengan bercak ungu kemerahan. 
Bunga sambiloto berupa bunga majemuk berbentuk tandan yang tumbuh 
pada ketiak daun atau ujung percabangan. Bunga sambiloto memiliki 5 
kelopak bunga yang berbelah 4 dan pangkalnya saling berlekatan dengan 
ujung runcing. Benang sari berjumlah dua dengan kepala sari berbentuk 
membulat berwarna ungu. Sambiloto memiliki satu putik dengan kepala 
putik berwarna ungu. Sambiloto dewasa telah menghasilkan biji. Buah 
sambiloto berbentuk runcing dengan panjang mencapai 2,1 cm. Buah 






Etno antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
manusia baik dari segi budaya dalam memanfaatkan tanaman berkhasiat 
obat. Berdasarkan hasil wawancara terdapat lima tanaman yang 
berpotensi obat penyakit diabetes mellitus yaitu akar kuning, hati tanah, 
tawas ut, bawang dayak dan sambiloto. Dari lima tanaman tersebut yang 
digunakan oleh battra dalam mengobati penyakit diabetes mellitus khas 
suku dayak kahayan sebanyak empat ramuan. Etno-antropologi atau 
kepercayaan masyarakat dalam penggunaan tanaman obat dalam 
pengobatan diabetes melitus tidak ada aturan khusus dalam 
mengkonsumsinya. Ramuan dibuat dengan cara direbus dan dikonsumsi 
dengan cara diminum . 
Hasil wawancara kepada Battra I, II, III dan IV mengenai 
tanaman obat berpotensi penyakit diabetes mellitus. Ramuan satu dan 
dua digunakan oleh battra I. Battra I menyatakan bahwa ramuan yang 
digunakan terdiri dari akar kuning, hati tanah, tawas ut, bawang dayak 
dan sambiloto. Bagian akar kuning yang digunakan adalah bagian akar, 
bagian hati tanah yang digunakan adalah bagian umbi. Bagian tawas ut 
yang digunakan adalah bagian umbi, bawang dayak yang digunakan 
adalah bagian umbi. Ramuan satu menggunakan empat macam tanaman 
yaitu akar kuning, hati tanah, tawas ut dan bawang dayak yang kemudian 
direbus menjadi satu. Cara membuat ramuan pertama yaitu 3-5 potongan 




potongan tawas ut, 5-7 siung bawang dayak direbus dengan air 300 ml. 
Kemudian dinginkan agar air bisa diminum. Untuk ramuan kedua, 200 
ml air dengan 5-7 lembar daun sambiloto lalu rebus hingga mendidih. 
Dinginkan agar air bisa diminum.  
Ramuan ketiga menggunakan tiga macam tanaman yaitu akar 
kuning, hati tanah dan tawas. Battra II menyatakan bahwa ramuan yang 
digunakan hanya tanaman saja. Bagian akar kuning yang digunakan 
adalah bagian batang, bagian hati tanah yang digunakan adalah bagian 
umbi, bagian tawas ut yang digunakan adalah bagian umbi. Bagian akar 
kuning yang digunakan adalah bagian batang, bagian hati tanah yang 
digunakan adalah bagian umbi, tawas ut yang digunakan adalah bagian 
umbi. Cara membuat ramuannya yaitu 3-5 potongan kecil tanaman akar 
kuning, 5-7 potongan kecil dari hati tanah, 3-5 potongan tawas ut, 
direbus dengan air 300 ml. Dinginkan agar air bisa diminum.  
Ramuan keempat digunakan oleh Battra III dan IV. Ramuan 
hanya menggunakan tanaman saja. Ramuan yang digunakan terdiri dari 
akar kuning dan bawang dayak. Bagian tanaman akar kuning yang 
digunakan adalah bagian batang dan bawang dayak adalah bagian umbi. 
Cara membuat ramuannya yaitu akar kuning 1-3 potongan, bawang 
dayak. Sekitar 5-7 siung, direbus dengan 300 ml air. Dikonsumsi dengan 
cara diminum. Ramuan dikonsumsi saat gula darah naik.  
Tidak ada tata cara khusus dalam mengkonsumsi ramuan untuk 




direbus dengan air dan dikonsumsi dengan cara diminum. Untuk waktu 
meminumnya dilakukan pada saat gula darah naik, karena fungsi ramuan 
ini adalah untuk menurunkan kadar gula darah. 
Dalam Islam ada istilah berikhtiar dalam pengobatan suatu 
penyakit. Sebelum menggunakan ramuan tersebut terlebih dahulu 
membaca Bismillahirohmannirohim sebagai niat kesembuhan. Karena 
penyakit datangnya dari Allah dan kesembuhan penyakit juga atas izin 
Allah. Sesuai dengan hadits Rasulullah SAW  
ِشف اءَ   َ َ سلَ نّ  اِن يَا  اَ  د   َ نّ  َ س  اَا   ي 
Artinya : Allah tidak akan menurunkan suatu penyakit kecuali Allah 
turunkan juga obatnya. (HR. Bukhari) 
 
 
Dalam kitab Ath-Thibbun Nabawi (2008) yang ditulis oleh Imam 
Ibn Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan setiap penyakit yang Allah 
turunkan ada obat penawarnya. Dari riwayat tersebut, Rasulullah SAW 
berkata bahwa setiap penyakit yang diderita oleh manusia itu ada 
obatnya. Hal ini tentu menjadi sangat penting, khususnya bagi yang 
sedang mendapat musibah berupa sakit, ringan atau berat agar tetap 
optimis, sabar, dan berdoa dan terus berusaha untuk sembuh dari 
penyakit yang di alami. 
Dalam kitab Ad‟ Daa‟ Wa ad Dawaa‟ (2009) karya Imam Ibnu 
Qayyim Al-Jauziyah menjelaskan bahwa setiap penyakit ada obatnya. 




merupakan wujud dari sempurnanya rahmat Allah SWT kepada hamba-
hambanya.  
Berdasarkan kedua tafsir hadits ini dapat disimpulkan bahwa 
seluruh jenis penyakit, memiliki obat yang dapat digunakan untuk 
mencegah, menyembuhkan, ataupun untuk meringankan penyakit 
tersebut. Hadits ini juga mengandung dorongan untuk mempelajari 
pengobatan penyakit-penyakit. Karena Allah Ta‟ala telah menjelaskan 
kepada kita bahwa seluruh jenis penyakit memiliki obat, sehingga kita 
hendaknya berusaha mempelajari dan kemudian mempelajari dan 
kemudian mempraktikannya. 
Dalam mengkonsumsi obat hendaknya jangan berlebihan. Allah 
melarang berlebih-lebihan dan memerintahkan mereka untuk memakan 
makanan yang baik. Allah berfirman dalam surah Al-A‟raf ayat 31 yang 
berbunyi : 
 ٍَ ِرفِي  ً س  َان  َي ِحبُّ َل   َ ِرف واَإَّ  ت س  َل  ب واَو  ر  َا ش  اَو  ه و  ك  (۷:٤٣اَلعرف/)َو   ... 
Artinya : “Makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan.”(Al-A‟raf/7 :31) 
 
Tafsir Ibnu Katsir (2007) menjelaskan bahwa makan dan 
minumlah sesukamu selagi engkau hindari yaitu berlebih-lebihan. Allah 
melarang mereka berlebih-lebihan dan memerintahkan mereka untuk 
memakan makanan yang baik. Cukup sepertiga untuk makanan, sepertiga 




Tafsir Al-Maraghi (2009) menjelaskan bahwa Allah melarang 
mereka berlebih-lebihan dan memerintahkan mereka untuk memakan 
makanan yang baik. Adapun orang yang hanya membatasi dirinya 
dengan sedikit makan dan minum sehingga melemahkan badannya untuk 
menjadikannya tidak mampu untuk menjalankan kewajibannya 
melakukan ketaatan atau bekerja untuk dirinya dan keluarganya maka ia 
telah melanggar apa yang Allah anjurkan. 
Dari kedua tafsir diatas dapat disimpulkan bahwa Allah melarang 
manusia untuk makan dan minum berlebih-lebihan. Cukup sepertiga 
untuk makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk bernafas. 
Begitu juga dalam mengkonsumsi obat agar tidak berlebihan dan sesuai 
dengan takarannya.  
 
3. Etno-Linguistik 
Etno-linguistik ilmu yang mempelajari asal usul bahasa yang 
digunakan untuk memberikan nama pada tanaman berkhasiat obat. Etno-
linguistik tanaman berkhasiat obat penyakit diabetes mellitus yang 
dibahas dalam penelitian ini yaitu akar kuning (Arcangelisia flava), Hati 
tanah (Angiopteris avecta), Tawas ut (Ampelocissus rubiginosa), Bawang 
Dayak (Eleutherine palmifolia) dan Sambiloto (Andrographis 
paniculata) .  
a. Etno-linguistik akar kuning 
Akar kuning dalam bahasa dayak disebut bajakah bahenda, 




karena warna batangnya berwarna kuning. Akar kuning disebut juga 
akar kuning karena warna batang tanamannya berwarna kuning. 
Akar kuning dalam bahasa dayak disebut juga kayu kuning karena 
batang kayunya berwarna kuning. Etno-linguistik tanaman akar 
kuning dilihat dari morfologi tanaman tersebut. Penamaan tanaman 
akar kuning ini memiliki sudut pandang yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mahuze (2016) tentang etno-
linguistik tanaman buah merah menggunakan sistem tata nama lokal 
yang diterapkan oleh suku Meyah dengan melihat morfologi 
tanaman tersebut. Kajian pada buah merah yang dilakukan oleh suku 
Meyah menunjukkan bahwa nama dasar dari tanaman buah merah 
sepadan dengan nama jenis pada tata nama ilmiah tanaman. 
b. Etno-linguistik tanaman hati tanah  
Hati tanah dalam bahasa dayak disebut juga atei petak karena 
bagian umbinya berwarna merah seperti warna hati dan ditanam di 
dalam tanah. Etno-linguistik tanaman hati tanah dilihat dari 
morfologi dan tempat tumbuhnya tanaman tersebut. Penamaan 
tanaman hati tanah ini memiliki sudut pandang yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Afini (2015) tentang leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa jawa yang mana penamaannya terdiri 
atas kata dan frasa. Bentuk kata terdiri atas kata monomorfemis 





c. Etno-linguistik tanaman tawas ut  
Tawas ut disebut juga panamar peri . Diberi nama panamar 
peri karena khasiatnya menjadi penawar penyakit. Penamaan 
tanaman tawas ut ini memiliki sudut pandang yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Afini (2015) tentang leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa jawa yang mana penamaannya terdiri 
atas kata dan frasa. Bentuk kata terdiri atas kata monomorfemis 
berkategori nomina dan bentuk frasa yang ditemukan adalah frasa 
endosentrik.  
d. Etno-linguistik tanaman bawang dayak  
Bawang dayak diambil dari nama Suku Dayak asli Pulau 
Kalimantan yang sudah sejak lama membudidayakan umbi-umbian 
ini untuk obat alami berbagai penyakit.  Bawang ini punya nama lain 
bawang hutan dan bawang rimba. Bawang dayak disebut juga 
bawang hutan karena tumbuhnya di dalam hutan. Bawang dayak 
disebut bawang rimba karena tumbuhnya di dalam hutan rimba. 
Etno-linguistik tanaman bawang dayak dilihat dari segi kata dan 
frasa. Penamaan tanaman bawang dayak ini memiliki sudut pandang 
yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2017) 
tentang khazanah leksikon tumbuhan berkhasiat dalam bahasa 
Melayu dialek Sanggau berupa kata dan frasa. contohnya yaitu asam 
jawa dan asam ganis. 




Sambiloto dalam bahasa dayak disebut juga hempedu bumi 
karena rasanya yang pahit. Penamaan tanaman sambiloto ini 
memiliki sudut pandang yang sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Afini (2015) tentang leksikon tumbuhan dalam 
peribahasa jawa yang mana penamaannya terdiri atas kata dan frasa. 
Bentuk kata terdiri atas kata monomorfemis berkategori nomina dan 
bentuk frasa yang ditemukan adalah frasa endosentrik. 
4. Etno-Farmakologi 
Etno-farmakologi penggunaan tanaman yang berfungsi sebagai 
obat atau ramuan yang dihasilkan penduduk setempat untuk pengobatan. 
Etno-farmakologi tanaman berkhasiat obat penyakit diabetes mellitus 
yang dibahas dalam penelitian ini yaitu akar kuning (Arcangelisia flava), 
hati tanah (Angiopteris avecta) , tawas ut (Ampelocissus rubiginosa) , 
bawang Dayak (Eleutherine palmifolia) dan Sambiloto (Andrographis 
paniculata) . Dalam bidang kedokteran senyawa yang digunakan dalam 
pengobatan diabetes mellitus yaitu alkaloid, berberin, triterpenoid, 
saponin, karotenoid, flavanoid, tanin, kumarin, terpenoid, kumarin, dan 
phenolic acid (Teoh, 2018). 
a. Etno-farmakologi akar kuning  
Etno-farmakologi akar kuning (Arcangelisia flava) berkhasiat 
untuk pengobatan kencing manis/diabetes mellitus (menurunkan 
kadar gula. Akar kuning memiliki kandungan senyawa aktif alami 




protoberberin seperti berberin, jatrorizin, dan palmatin (Balitbang, 
2019). Senyawa aktif pada tanaman akar kuning yang berpengaruh 
untuk pengobatan diabetes mellitus yaitu alkaloid, terpenoid dan 
berberin. Alkaloid, terpenoid dan berberin berfungsi menurunkan 
kadar gula darah pada saat naiknya gula darah/hiperglikemia (Teoh, 
2018). 
b. Etno-farmakologi hati tanah  
Etno-farmakologi hati tanah (Angiopteris avecta) berkhasiat 
untuk menurunkan kadar gula darah pada penderita kencing 
manis/diabetes mellitus. Hati tanah mengandung komponen senyawa 
kimia aleuron, tanin, katekol, saponin dan flavonoid 
(Handayani,2015).  Senyawa aktif pada tanaman hati kuning yang 
berpengaruh untuk pengobatan diabetes mellitus yaitu tanin, saponin 
dan flavonoid. Tanin memiliki fungsi menghentikan pendarahan. 
Saponin memiliki fungsi untuk meningkatan toleransi glukosa dan 
dapat meningkatkan produksi insulin. Flavonoid memiliki fungsi 
sebagai anti diabetes, mengurangi gula darah dan menaikkan insulin 
(Teoh, 2018). 
c. Etno-farmakologi tawas ut  
Etno-farmakologi tawas ut (Ampelocissus rubiginosa) 
berkhasiat untuk mempecepat penyembuhan luka dari dalam. Tawas 
ut mengandung senyawa saponin, tanin, dan flavonoid (Astuti, 




untuk pengobatan diabetes mellitus yaitu saponin, tanin dan 
flavonoid. Saponin memiliki fungsi untuk meningkatan toleransi 
glukosa dan dapat meningkatkan produksi insulin. Tanin memiliki 
fungsi menghentikan pendarahan. Flavonoid memiliki fungsi sebagai 
anti diabetes, mengurangi gula darah dan menaikkan insulin (Teoh, 
2018). 
d. Etno-farmakologi bawang dayak  
Etno-farmakologi bawang dayak (Eleutherine palmifolia) 
berkhasiat untuk menurunkan kadar gula dalam darah. Bawang 
dayak mengandung senyawa yaitu alkaloid, glikosid, flavonoid, 
fenolik, streoid, dan tanin yang merupakan sumber potensial untuk 
dikembangkan sebagai tanaman obat (Galingging, 2009). Senyawa 
aktif pada tanaman bawang dayak yang berpengaruh untuk 
pengobatan diabetes mellitus yaitu alkaloid, flavonoid, dan tanin. 
Alkaloid berfungsi menurunkan kadar gula darah pada saat naiknya 
gula darah (hiperglikemia). Tanin memiliki fungsi menghentikan 
pendarahan. Flavonoid memiliki fungsi sebagai anti diabetes, 
mengurangi gula darah dan menaikkan insulin (Teoh, 2018). 
e. Etno-farmakologi sambiloto  
Etno-farmakologi sambiloto (Andrographis paniculata) 
berkhasiat untuk menurunkan kadar gula darah. Sambiloto 
mengandung flavonoid, alkana, keton, aldehid, dan mineral (Illah 




berpengaruh untuk pengobatan diabetes mellitus yaitu flavonoid. 
Flavonoid memiliki fungsi sebagai anti diabetes, mengurangi gula 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Tanaman akar kuning ini berupa liana, batang tersebut mengandung air,  
berwarna kuning dan rasanya pahit. Bentuk daun bundar telur sampai 
lonjong/elip yang meruncing di bagian ujung, daun berwarna hijau 
mengkilat. Perbungaan malai. Tanaman hati mengalami metamorfosis akar 
dan batang yaitu umbi. Batang bulat dengan permukaan batang berambut. 
Daun berwarna hijau. Daun termasuk daun tidak lengkap, berbentuk 
lanset, pangkal daun meruncing, daun bertulang menyirip dan tepi daun 
berombak. Akar tawas ut memiliki bentuk seperti umbi-umbian, berwarna 
hitam kemerahan . Terdapat rambut halus berwarna merah di ujung umbi. 
Tawas ut memiliki habitus liana merambat. Batang tua memipih, tidak 
bercabang. Tipe percabangan simpodial. Daun berwarna hijau, bentuknya 
oval dan memiliki tulang daun menyirip. Bawang dayak memiliki bentuk 
daun tunggal, pertulangan daun sejajar, tepi daun licin. Ujung dan pangkal 
daun runcing dengan tepi daun rata, akar serabut berwarna coklat muda. 
Bawang dayak berukuran bulat telur yang lebih kecil, warna merah 
menyala, tidak berbau. Sambiloto merupakan tumbuhan tegak. Batang 




membesar. Daun tunggal berwarna hijau dengan bentuk daun lanset, 
pangkal daun agak tajam, tepi daun rata. 
2. Etno antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia baik 
dari segi budaya dalam memanfaatkan tanaman berkhasiat obat. Etno-
antropologi atau kepercayaan masyarakat dalam penggunaan tanaman obat 
dalam pengobatan diabetes melitus tidak ada aturan khusus dalam 
mengkonsumsinya. Dalam Islam ada istilah berikhtiar dalam pengobatan 
suatu penyakit. Sebelum menggunakan ramuan tersebut terlebih dahulu 
membaca Bismillahirohmannirohim sebagai niat kesembuhan. Karena 
penyakit datangnya dari Allah dan kesembuhan penyakit juga atas izin 
Allah. 
3. Etno-linguistik ilmu yang mempelajari asal usul bahasa yang digunakan 
untuk memberikan nama pada tanaman berkhasiat obat. Akar kuning 
dalam bahasa dayak disebut juga bajakah bahenda,kayu kuning, dan akar 
kuning. Karena warna batangnya berwarna kuning. Hati tanah dalam 
bahasa dayak disebut juga atei petak karena bagian umbinya berada di 
dalam tanah. Tawas Ut dalam bahasa dayak disebut tawar pari karena bisa 
menjadi penawar (obat) berbagai penyakit. Bawang dayak dalam bahasa 
dayak disebut juga bawang rimba dan bawang hutan karena tumbuhnya 
didalam hutan rimba. Sambiloto dalam bahasa dayak disebut juga 
hempedu bumi karena rasanya yang pahit seperti empedu.  
4. Etno-farmakologi penggunaan tanaman yang berfungsi sebagai obat atau 




bidang kedokteran senyawa yang digunakan dalam pengobatan diabetes 
mellitus yaitu alkaloid, berberin, triterpenoid, saponin, karotenoid, 
flavanoid, tanin, kumarin, terpenoid, kumarin, dan phenolic acid. Etno-
farmakologi tanaman berkhasiat obat penyakit diabetes mellitus yaitu akar 
kuning (Arcangelisia flava) berkhasiat untuk pengobatan kencing 
manis/diabetes mellitus (menurunkan kadar gula. Akar kuning memiliki 
kandungan senyawa aktif alami dari akar kuning adalah senyawa alkaloid, 
terpenoid, serta alkaloid protoberberin seperti berberin, jatrorizin, dan 
palmatin. Hati tanah (Angiopteris avecta) berkhasiat untuk menurunkan 
kadar gula darah pada penderita kencing manis/diabetes mellitus. Hati 
tanah mengandung komponen senyawa kimia aleuron, tanin, katekol, 
saponin dan flavonoid. Etno-farmakologi tawas ut (Ampelocissus 
rubiginosa) berkhasiat untuk mempecepat penyembuhan luka dari dalam. 
Tawas ut mengandung senyawa saponin, tannin, dan flavonoid. Bawang 
dayak (Eleutherine palmifolia) berkhasiat sebagai untuk menurunkan 
kadar gula dalam darah. Bawang dayak mengandung senyawa yaitu 
alkaloid, glikosid, flavonoid, fenolik, streoid, dan tanin yang merupakan 
sumber potensial untuk dikembangkan sebagai tanaman obat. Sambiloto 
(Andrographis paniculata) berkhasiat sebagai untuk  menurunkan kadar 





B.  Saran 
Adapun saran yang dapat penulis cantumkan dalam karya ilmiah ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang tanaman obat karena masih 
banyak tanaman bekhasiat obat yang belum diketahui manfaatnya di 
Kalimantan Tengah. 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai tanaman berkhasiat obat 
dalam penanganan diabetes mellitus. 
3. Perlu adanya penanganan lebih lanjut dari pemerintah setempat dalam 
upaya pelestarian dan pemberdayaan tumbuhan obat khas Suku Dayak 
Kalimantan Tengah. 
4. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih luas lagi dalam melakukan 
penelitian, tidak hanya mengkaji etnobotaninya namun menguji 
kandungan-kandungan senyawa tanaman tersebut sehingga menghasilkan 
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